
 

 

 

STUDI KOMPARASI SIKAP BELAJAR SISWA ANTARA 

PEMBELAJARAN DARING DAN PEMBELAJARAN  

LURING MATA PELAJARAN EKONOMI  

KELAS XI IPS SMA FRANSISKUS  

BANDAR LAMPUNG 

 

 

 

 

(Skripsi) 

 

 

 

 

Oleh 

 

YULIA HEXA KURNIA 

NPM 1953031002 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

BANDAR LAMPUNG 

2023  



 

 

 

STUDI KOMPARASI SIKAP BELAJAR SISWA ANTARA 

PEMBELAJARAN DARING DAN PEMBELAJARAN  

LURING MATA PELAJARAN EKONOMI  

KELAS XI IPS SMA FRANSISKUS  

BANDAR LAMPUNG 

 

 

Oleh 

 

YULIA HEXA KURNIA 

NPM 1953031002 

 

 

 

Skripsi 

 

Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mencapai gelar  

SARJANA PENDIDIKAN 

 

Pada 

 

Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan  

Universitas Lampung 

 

 
 

 

 

 

 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

BANDAR LAMPUNG 

2023 



 

 

 

ABSTRAK 

 

 

 STUDI KOMPARASI SIKAP BELAJAR SISWA ANTARA 

PEMBELAJARAN DARING DAN PEMBELAJARAN  

LURING MATA PELAJARAN EKONOMI  

KELAS XI IPS SMA FRANSISKUS  

BANDAR LAMPUNG 

 

 

 

Oleh 

 

 

YULIA HEXA KURNIA 

 

 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti ada atau tidaknya perbedaan sikap belajar 

siswa antara pembelajaran daring dan pembelajaran luring pada mata pelajaran 

ekonomi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian komparatif 

kuantitatif dengan pendekatan komparasi ex post facto dan survei. Subjek penelitian 

ini merupakan seluruh siswa kelas XI IPS dengan jumlah 86 siswa. Penentuan 

sampel dalam penelitian ini menggunakan nonprobability sampling dengan metode 

sampling jenuh. Teknik pengumpulan data menggunakan angket, dokumentasi, dan 

wawancara. Pengujian hipotesis menggunakan t—Test Sampel Berkorelasi. Hasil 

penelitian ini adalah terdapat perbedaan sikap belajar siswa antara pembelajaran 

daring dan pembelajaran luring pada mata pelajaran ekonomi.  

 

Kata kunci: Pembelajaran Daring, Pembelajaran Luring, Sikap Belajar Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

ABSTRACT 

 

 

COMPARATIVE STUDY OF STUDENTS' LEARNING ATTITUDES 

BETWEEN ONLINE LEARNING AND OFFLINE  

LEARNING ECONOMICS CLASS XI SOCIAL  

STUDIES SMA FRANSISKUS  

BANDAR LAMPUNG 

 

 

By 

 

 

YULIA HEXA KURNIA 

 

 

 

 

This study aims to examine whether or not there are differences in student learning 

attitudes between online and offline learning in economics subjects. The method 

used in this research is quantitative comparative research with ex post facto and 

survey comparative approaches. The subjects of this study were all students of 

Social Studies XI, with a total of 86 students. In this study, the sample was 

determined using nonprobability sampling with saturated sampling. Data collection 

techniques using questionnaires, documentation, and interviews. Testing the 

hypothesis using a correlated sample t-test. The results of this study show that there 

are differences in student learning attitudes between online learning and offline 

learning in economics subjects. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang dan Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang mampu membentuk kualitas diri 

seseorang. Menurut KBBI, pendidikan diartikan sebagai proses mengubah 

sikap dan tata laku seorang maupun sekelompok orang dalam usaha 

mendewasakan manusia melalui pengajaran dan pelatihan. Pendidikan sendiri 

dibagi menjadi beberapa jenis, salah satunya adalah pendidikan formal atau 

biasa yang kita kenal dengan sekolah. Sekolah tidak hanya memberikan ilmu 

pengetahuan tetapi juga menjadi sarana untuk pembentukan pribadi seseorang. 

Pembentukan pribadi di sekolah didapatkan melalui proses pembelajaran yang 

diselenggarakan dengan mengacu pada berbagai tujuan pembelajaran tertentu. 

 

Pembelajaran merupakan kegiatan yang dilakukan secara sadar oleh guru dan 

siswa guna mencapai tujuan tertentu. Sebagaimana yang telah diatur dalam 

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 pasal 1 

ayat (2), pembelajaran adalah sebuah proses interaksi antara siswa dan sumber 

belajar dalam suatu lingkungan belajar. Pembelajaran juga dapat dikatakan 

sebagai proses yang membantu siswa dalam pencapaian kemahiran, 

pengetahuan, dan juga pembentukan diri. Untuk mencapai pembentukan diri 

yang maksimal, diperlukan interaksi yang baik antara guru dan siswa dalam 

pembelajaran. Interaksi dalam pembelajaran selama ini dilaksanakan secara 

langsung di sekolah. Namun, kebiasaan ini harus berubah karena munculnya 

virus baru yang menyebar begitu cepat melalui kontak fisik. Virus yang dikenal 

dengan virus corona atau Covid-19 muncul pertama kali pada akhir tahun 2019 

di Wuhan, China (Lee, 2020). Penyebaran Covid-19 yang cepat melalui kontak 

fisik dan kerumunan menyebabkan terjadinya pembatasan sosial yang juga 

berdampak pada aktivitas sekolah. 
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Dampak yang ditimbulkan Covid-19 terhadap sekolah menyebabkan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nadiem Makarim 

mengeluarkan kebijakan terkait dengan penutupan sementara sekolah. 

Penutupan sekolah sebagai pusat kegiatan pembelajaran menjadi tantangan 

baru yang harus dihadapi baik guru maupun siswa. Di satu sisi pembelajaran 

harus tetap dilaksanakan, tetapi di sisi lain sekolah masih belum bisa dibuka 

karena dikhawatirkan akan menimbulkan klaster baru bagi penyebaran virus 

ini. Oleh karena itu, diperlukan solusi yang bijak dalam mengatasi masalah 

masalah ini, salah satu solusi yang ditawarkan adalah penggunaan media daring 

(dalam jaringan). Sesuai dengan Surat Edaran Mendikbud Nomor 4 Tahun 

2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat 

Penyebaran Coronavirus Disease (Covid-19) yang mengatur mengenai proses 

belajar dari rumah yang mana dilaksanakan melalui pembelajaran jarak jauh 

dengan memanfaatkan media daring (dalam jaringan) atau dikenal juga dengan 

pembelajaran daring.  

 

Pembelajaran daring adalah pembelajaran yang dilakukan melalui platform 

tanpa tatap muka secara langsung (Pratama & Mulyati, 2020). Proses 

pembelajaran daring ini dibantu dengan berbagai media daring, seperti aplikasi 

WhatsApp, Zoom, Google Classroom, Zenius, Quipper, Microsoft, dan 

berbagai media penunjang lainnya (Abidah dkk., 2020). Pembelajaran 

menggunakan sistem daring memerlukan kemampuan adaptasi yang baik 

dalam penggunaan perkembangan teknologi dan informasi. Kemampuan 

adaptasi yang baik terhadap teknologi akan berdampak positif bagi 

pembelajaran daring. 

 

Salah satu bentuk dari dampak positif pembelajaran daring, yaitu keleluasaan 

waktu belajar sehingga menghapus hambatan untuk belajar di ruang kelas 

(Rustiana & Amalia, 2021). Beberapa aktivitas yang dilakukan dalam 

pembelajaran daring, seperti diskusi, presentasi, hingga pemberian tugas yang 

mana dapat melatih kemandirian belajar dari siswa (Herliandry dkk., 2020). 

Menurut Setyosari dalam (Khasanah dkk., 2020) menyebutkan bahwa 

pembelajaran daring juga memiliki kelebihan yang berpotensi membuat belajar 
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lebih bermakna, akses yang lebih mudah, serta peningkatan hasil belajar. 

Pembelajaran melalui jaringan dapat pula memudahkan siswa untuk belajar 

kapanpun dan dimanapun (Setyorini, 2021).  

 

Disamping kelebihan yang dimiliki, pembelajaran daring memiliki berbagai 

kelemahan. Tercatat sampai akhir April 2020 Komisi Perlindungan Anak 

Indonesia (KPAI) menerima setidaknya 246 pengaduan mengenai kesulitan 

yang dihadapi baik siswa maupun orang tua (Mulyana, 2020). Keterbatasan 

sarana dan prasarana yang memadai juga menjadi kendala yang tidak bisa 

dihindari (Sudarti, 2020). Argaheni dalam (Nurpratiwiningsih, 2021) juga 

menjelaskan pembelajaran jarak jauh menimbulkan kelemahan lain, seperti 

membuat siswa menjadi pasif, kurang kreatif, kurangnya literasi, penumpukan 

informasi yang kurang tepat, dan siswa yang mengalami stress. Selain itu, 

sebagian besar siswa juga menyalahgunakan kemajuan teknologi sehingga 

fokus siswa pada pembelajaran, tetapi pada Games Online, Chatting, dan 

berbagai kegiatan lain yang tidak berhubungan dengan pembelajaran 

(Habayahan dkk., 2021).  

 

Berbagai kelemahan yang telah disebutkan diatas selama pembelajaran daring, 

membuat pelaksanaan pembelajaran ini mulai dipertanyakan keefektifannya. 

Permasalahan ini membuat beberapa sekolah berani mengambil risiko untuk 

melaksanakan pembelajaran secara tatap muka dengan tetap menjaga protokol 

kesehatan (Tandi & Limbong, 2021). Oleh karena itu, Kemendikbud kemudian 

mengeluarkan kebijakan membuka kembali sekolah dan menerapkan 

pembelajaran tatap muka pada akhir Juni 2020 dengan syarat sekolah berada 

pada zona hijau atau zona kuning. Persyaratan lain yang harus terpenuhi adalah 

perizinan dari pemerintah daerah setempat serta pemenuhan syarat lain, seperti 

vaksinasi di satuan pendidikan tertentu. Namun, Kemendikbud menegaskan 

pula bahwa pembelajaran tatap muka tidak diwajibkan.  

 

Pada pandemi Covid-19, pembelajaran tatap muka memang tidak diwajibkan, 

tetapi bukan berarti rencana pembelajaran tatap muka tidak dilaksanakan. 

Dukungan rencana pembelajaran tatap muka terus mengalir tidak hanya dari 
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pemerintah, tetapi juga dari masyarakat. Hal ini tercermin dalam survei yang 

dilaksanakan Indikator Politik Indonesia dengan hasil sebagai berikut: 

 

 

 

 

Gambar 1 Hasil Survei Rencana Pembelajaran Tatap Muka 2022 

Sumber: Indikator Politik Indonesia, 2022 

 

 

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan secara online oleh Indikator Politik 

Indonesia dengan melibatkan 626 orang ini menunjukan sebanyak 76% 

responden setuju akan rencana pembelajaran yang akan dilaksanakan secara 

tatap muka. Sementara itu, sebanyak 18,9% responden merasa tidak setuju 

akan rencana ini. Selanjutnya, 5% responden tidak menjawab atau tidak tahu. 

Dari hasil survei yang telah dilaksanakan didapatkan kesimpulan bahwa 

masyarakat merasa pembelajaran tatap muka perlu dilaksanakan. Pendapat ini 

juga didukung fakta bahwa penutupan sekolah mengakibatkan tiga masalah 

pokok seperti penurunan tingkat keinginan belajar, peningkatan kesenjangan, 

dan kemungkinan putus sekolah (Andriani dkk., 2021). Sejalan dengan hal 

tersebut, Direktur Jenderal PAUD, Dikdas, dan Dikmen, Kemendikbud Ristek, 

Bapak Jumeri kemudian menegaskan pembelajaran tatap muka terbatas wajib 

dilaksanakan mulai Januari 2022 (Direktorat Sekolah Dasar, 2022).  

 

 

Kebijakan Kemendikbud tersebut menyebabkan adanya transisi pada sistem 

pendidikan yang mana sebelumnya pembelajaran dilaksanakan secara daring 
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kemudian berubah menjadi pembelajaran tatap muka. Perubahan ini kemudian 

berdampak baik bagi siswa, guru, maupun pihak sekolah. Sistem pembelajaran 

tatap muka memiliki dampak positif, seperti peningkatan prestasi siswa karena 

siswa dapat memahami materi dengan lebih mudah dan membaiknya kesehatan 

mental siswa karena adanya interaksi dengan teman sebaya maupun guru 

(Carolina dkk., 2022). Namun, tidak dapat dipungkiri juga masa transisi ini 

menyebabkan dampak negatif dari pembelajaran sebelumnya muncul. Pada 

proses transisi tersebut ditemukan beberapa perubahan sikap, perilaku, dan 

karakter siswa, seperti berkurangnya rasa hormat dan kepatuhan terhadap tata 

tertib (Ramadhan dkk., 2022). 

 

Dampak dari masa transisi ini juga dirasakan oleh SMA Fransiskus Bandar 

Lampung. Sejalan dengan pendapat Carolina dkk., 2022), salah satu 

permasalahan yang paling disoroti di masa transisi adalah sikap belajar siswa. 

Sikap belajar didefinisikan sebagai perasaan senang atau tidak senang, 

perasaan setuju atau tidak setuju, perasaan suka atau tidak suka terhadap guru, 

tujuan, materi, dan tugas-tugas lainnya (Septiani, 2016). Berdasarkan hasil 

observasi yang dilakukan peneliti selama pembelajaran daring untuk 

memenuhi mata kuliah Evaluasi Pendidikan Ekonomi didapatkan informasi 

bahwa siswa sering mengabaikan pembelajaran dan tidak fokus selama 

pembelajaran dilaksanakan. Kemudian, hal ini sejalan dengan wawancara yang 

dilakukan pada Guru Ekonomi Kelas XI, siswa sering kali menunjukan sikap 

yang kurang baik selama pembelajaran daring, salah satunya melakukan 

aktivitas lain ketika pembelajaran dilaksanakan sehingga siswa tidak fokus 

dalam pembelajaran. Sikap siswa yang kurang baik ini kemudian tidak sesuai 

dengan tujuan sekolah yang mana sekolah mengedepankan pembentukan sikap 

dan karakter siswa.  

 

Berdasarkan penelitian pendahuluan mengenai sikap belajar yang telah peneliti 

terhadap 25 orang siswa kelas XI IPS SMA Fransiskus Bandar Lampung Tahun 

Ajaran 2022/2023, berikut disajikan data terkait sikap belajar siswa kelas XI 

IPS pada pembelajaran daring. 
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Tabel 1. Hasil Kuesioner Variabel Sikap Belajar Siswa pada 

Pembelajaran Daring Kelas XI IPS SMA Fransiskus Bandar 

Lampung Tahun Ajaran 2022/2023 
 

 

No Butir Pertanyaan Jawaban Persentase 

Ya Tidak Ya Tidak 

1. Pembelajaran terasa menyenangkan jika 

dilaksanakan secara daring 

8 17 32% 68% 

2. Saya lebih aktif ketika pembelajaran 

dilaksanakan secara daring 

4 21 16% 84% 

3. Saya jarang memperhatikan guru ketika 

pembelajaran daring 

13 12 52% 48% 

4. Saya mengerjakan tugas dengan jujur 

dan bertanggung jawab sekalipun dalam 

pembelajaran daring 

13 12 52% 48% 

Sumber: Hasil Penyebaran Kuesioner Penelitian Pendahuluan, 2022 

 

 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh informasi bahwa siswa dalam pembelajaran 

daring kurang antusias. Hal ini terlihat dari 32% (8 orang) senang jika 

pembelajaran dilaksanakan secara daring sedangkan 68% (17 orang) tidak 

senang jika pembelajaran dilaksanakan secara daring. Selain itu, terdapat pula 

16% (4 orang) lebih aktif dalam pembelajaran daring sedangkan 84% (21 

orang) tidak lebih aktif dalam pembelajaran daring. Selanjutnya, ditunjukan 

pula pada tabel sebanyak 52% (13 orang) jarang memperhatikan guru ketika 

pembelajaran daring sedangkan 48% (12 orang) memperhatikan guru dalam 

pembelajaran daring. Pada tabel juga ditunjukan sebanyak 52% (13 orang) 

mengerjakan tugas dengan jujur dan bertanggung jawab sekalipun dalam 

pembelajaran daring sedangkan sebanyak 48% (12 orang) tidak mengerjakan 

tugas dengan jujur dan bertanggung jawab dalam pembelajaran daring. Hasil 

penelitian pendahuluan mengenai sikap belajar menunjukan bahwa sikap 

belajar siswa dalam pembelajaran daring masih tergolong kurang. 

 

Selain data diatas, didapatkan pula data terkait sikap belajar siswa kelas XI IPS 

pada pembelajaran luring. 
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Tabel 2. Hasil Kuesioner Variabel Sikap Belajar Siswa pada 

Pembelajaran Luring Kelas XI IPS SMA Fransiskus Bandar 

Lampung Tahun Ajaran 2022/2023 

 

 

No Butir Pertanyaan Jawaban Persentase 

Ya Tidak Ya Tidak 

1. Saya merasa lebih aktif ketika 

pembelajaran dilaksanakan secara tatap 

muka 

23 2 92% 8% 

2. Saya lebih bersemangat dalam 

pembelajaran tatap muka karena dapat 

berdiskusi secara langsung 

23 2 92% 8% 

3. Pembelajaran luring membuat saya 

merasa lelah dan sulit berkonsentrasi 

10 15 40% 60% 

4. Menurut saya pembelajaran luring lebih 

efektif dibandingkan pembelajaran daring 

21 4 84% 16% 

Sumber: Hasil Penyebaran Kuesioner Penelitian Pendahuluan, 2022 

 

 

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh informasi bahwa siswa lebih antusias 

dalam pembelajaran luring. Hal ini dapat terlihat dari 92% (23 orang) merasa 

lebih aktif dalam pembelajaran tatap muka sedangkan 8% (2 orang) tidak 

merasa lebih aktif dalam pembelajaran tatap muka. Kemudian sebanyak 92% 

(23 orang) lebih bersemangat dalam pembelajaran tatap muka karena dapat 

berdiskusi secara langsung, sedangkan 8% (2 orang) tidak lebih bersemangat 

dalam pembelajaran tatap muka karena dapat berdiskusi secara langsung. 

Sebanyak 40% (10 orang) merasa pembelajaran luring membuat mereka 

merasa lelah dan sulit berkonsentrasi sedangkan 60% (15 orang) tidak merasa 

lelah dan sulit berkonsentrasi dalam pembelajaran tatap muka. Pada tabel 

ditunjukan sebanyak 84% (21 orang) merasa pembelajaran luring lebih efektif 

dibandingkan pembelajaran daring sedangkan 16% (4 orang) tidak merasa 

pembelajaran luring lebih efektif dibandingkan pembelajaran daring.    

 

Sejalan dengan gambaran penelitian pendahuluan mengenai sikap belajar, 

berdasarkan hasil wawancara dengan guru ekonomi kelas XI SMA Fransiskus 

Bandar Lampung, Ibu M. Th. Rina Resmawati, S.Pd., menyebutkan pula 

terdapat kesenjangan sikap belajar siswa dalam pembelajaran daring dan 

pembelajaran luring. Kemudian disebutkan pula dalam pembelajaran daring 
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metode pembelajaran yang digunakan sama dengan pembelajaran luring, 

seperti pemaparan materi dari guru, sesi tanya jawab, dan presentasi dari siswa. 

Meskipun demikian, dijelaskan pula bahwa siswa cenderung lebih pasif dalam 

pembelajaran daring. Hal ini terlihat dari tingkat keaktifan siswa dalam 

pembelajaran yang masih kurang, beberapa diantaranya juga melaksanakan 

pembelajaran sembari melakukan kegiatan lain seperti bermain game, tertidur 

saat penyampaian materi, dan tidak semua siswa menghidupkan kamera saat 

pembelajaran dilaksanakan melalui zoom. Hal ini tentu mengakibatkan 

pembelajaran belum bisa berjalan dengan maksimal. 

 

Kesenjangan sikap belajar siswa di SMA Fransiskus Bandar Lampung selama 

pembelajaran daring sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Habayahan 

dkk., 2021) yang menjelaskan sikap belajar siswa kurang baik selama 

pembelajaran daring yang disebabkan siswa tidak disiplin, siswa terlambat 

mengikuti pembelajaran, dan siswa terlambat mengumpulkan tugas yang 

diberikan. Kemudian sejalan dengan penelitian ini, (Massie & Nababan, 2021) 

juga menyebutkan dalam penelitiannya bahwa selama pembelajaran daring 

nilai-nilai karakter siswa seperti kejujuran semakin rendah karena berbagai 

kecurangan yang dilakukan siswa. 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas, maka 

peneliti tertarik melakukan penelitian terkait ”Studi Komparasi Sikap 

Belajar Siswa antara Pembelajaran Daring dan Pembelajaran Luring 

Mata Pelajaran Ekonomi Kelas XI IPS SMA Fransiskus Bandar 

Lampung.”  

 

 

 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah diatas, maka dapat 

diidentifikasi beberapa masalah yang terjadi, antara lain: 

1. Siswa bersemangat dalam pembelajaran luring jika dibandingkan dengan 

pembelajaran daring. 
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2. Siswa melakukan kegiatan lain selama pembelajaran daring sehingga tidak 

fokus pada pembelajaran. 

3. Tidak semua siswa aktif dalam pembelajaran daring sehingga pembelajaran 

tidak berjalan dengan maksimal. 

4. Tidak semua siswa menghidupkan kamera saat pembelajaran daring. 

5. Siswa memilih pembelajaran luring dibandingkan pembelajaran daring. 

 

 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang luas, pembatasan masalah pada 

penelitian ini dibatasi pada kajian membandingkan Sikap Belajar antara 

Pembelajaran Daring dan Pembelajaran Luring Mata Pelajaran Ekonomi Kelas 

XI IPS SMA Fransiskus Bandar Lampung. 

 

 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah yang ada pada penelitian 

ini, maka rumusan masalah pada penelitian ini antara lain: 

1. Apakah ada perbedaan sikap belajar siswa antara pembelajaran daring 

dengan pembelajaran luring pada mata pelajaran ekonomi? 

 

 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah pada penelitian ini, maka tujuan dari penelitian 

ini sendiri adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui perbedaan sikap belajar siswa antara pembelajaran daring 

dengan pembelajaran luring pada mata pelajaran ekonomi. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1) Secara Teoritis 

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan dan pengetahuan 

mengenai masalah yang diteliti berdasarkan pada disiplin ilmu yang telah 
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diperoleh khususnya yang berkaitan dengan perbandingan sikap belajar 

siswa selama pembelajaran daring dan juga pembelajaran luring. Penelitian 

ini juga bermanfaat sebagai tambahan referensi untuk penelitian lebih 

lanjut. 

 

 

2) Secara Praktis 

a. Bagi Guru 

Penelitian ini dapat dijadikan bahan informasi dan gambaran bagi guru 

mengenai perbandingan sikap belajar siswa dalam pembelajaran daring 

dan pembelajaran luring sehingga dapat dijadikan bahan evaluasi guna 

menyusun strategi yang lebih maksimal dalam kegiatan pembelajaran. 

 

b. Bagi Peneliti 

Sebagai sarana untuk menambah wawasan dan juga pengetahuan 

mengenai perbandingan sikap belajar siswa dalam pembelajaran daring 

dan pembelajaran luring terutama dalam mata pelajaran ekonomi. 

 

c. Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi mengenai 

perbandingan sikap belajar siswa selama pembelajaran daring dan juga 

pembelajaran luring sehingga dapat menjadi bahan evaluasi bagi 

sekolah sebagai penyelenggara pendidikan. 

 

d. Bagi Pemerintah maupun Instansi Terkait 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi dan juga 

menjadi sumbangan penelitian terkait dengan pendidikan serta dapat 

membantu pemerintah dalam menentukan kebijakan model 

pembelajaran yang lebih efektif digunakan agar pendidikan yang 

diberikan lebih terserap secara maksimal.  

 

e. Bagi Program Studi 

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi bentuk kontribusi nyata 

dalam penerapan Tri Dharma Perguruan Tinggi bidang penelitian 
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sehingga mampu menjadi referensi dan sumbangan yang baik bagi 

mahasiswa dalam rangka pelaksanaan penelitian selanjutnya sesuai 

dengan karakteristik Program Studi Pendidikan Ekonomi sehingga 

mampu menunjang mutu lulusan. 

 

 

 

G. Ruang Lingkup Penelitian 

Pada penelitian ini memiliki ruang lingkup penelitian, sebagai berikut: 

1) Objek Penelitian  

Objek yang menjadi penelitian ini adalah Sikap dalam Pembelajaran 

Daring dan Sikap dalam Pembelajaran Luring. 

2) Subjek Penelitian  

Penelitian ini menggunakan subjek yakni siswa jurusan IPS mata pelajaran 

Ekonomi kelas XI. 

3) Tempat Penelitian  

Penelitian dilaksanakan di SMA Fransiskus Bandar Lampung. 

4) Waktu Penelitian  

Penelitian ini akan dilaksanakan pada tahun ajaran 2022/2023. 

5) Disiplin Ilmu  

Disiplin ilmu yang digunakan pada penelitian ini adalah pendidikan. 

  



 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS 

 

 

 

 

A. Tinjauan Pustaka 

1. Sikap Belajar 

Para ahli psikologi seperti Thurstone, Likert, dan Osgood mendefinisikan 

sikap sebagai suatu bentuk evaluasi dari perasaan (Azwar, 2021). Reaksi 

terhadap perasaan yang dimaksud merupakan bentuk memihak atau tidak 

memihak pada objek tersebut. Kemudian tokoh lain seperti Chave, 

Bogardus, LaPierre, Mead, dan Gordon Allport menjelaskan sikap adalah 

bentuk kesiapan bereaksi terhadap objek dengan cara tertentu (Syamaun, 

2019). Bentuk kesiapan yang dimaksud adalah kecenderungan yang 

potensial dalam bereaksi jika seseorang dihadapkan pada situasi yang 

membutuhkan tanggapan. 

 

Secara umum, sikap adalah pandangan negatif maupun positif terhadap 

seseorang, sesuatu, tempat, atau peristiwa (Aziez dkk., 2020). Sikap juga 

dapat diartikan sebagai keadaan diri pada manusia yang bergerak untuk 

bertindak dalam kegiatan sosial dengan perasaan tertentu dalam menanggapi 

suatu keadaan di lingkungan (Habayahan dkk., 2021). Menurut Fishbein dan 

Ajzen dalam (Amirono & Daryanto, 2016) sikap merupakan suatu 

kecenderungan kepribadian yang dipelajari guna bereaksi terhadap suatu 

objek baik secara positif maupun negatif. 

 

Pendapat lain dijelaskan Kunandar dalam Sartina dan Indartono (2019) 

bahwa sikap adalah kecenderungan rasa suka atau tidak suka dalam 

bertindak terhadap suatu objek. Sejalan dengan pendapat ini, secara lebih 

spesifik Nasution dalam (Septiani, 2016) menjabarkan sikap belajar siswa 

merupakan perasaan senang atau tidak senang, perasaan setuju atau tidak 



13 

 

setuju, perasaan suka atau tidak suka terhadap guru, tujuan, materi, dan 

tugas-tugas lainnya.   

 

Berdasarkan beberapa penjelasan ahli, sikap belajar dapat diartikan sebagai 

bentuk reaksi perasaan siswa baik rasa senang atau tidak senang, rasa suka 

maupun tidak suka, rasa setuju maupun tidak setuju terhadap kegiatan 

pembelajaran. Sikap belajar yang dimiliki siswa mempunyai peranan penting 

dalam belajar dan juga hasil belajar. Widoyoko dalam (Fatmawati, 2017) 

menjelaskan sikap dan motivasi positif memiliki peluang yang lebih dalam 

mencapai hasil belajar dibandingkan dengan mereka yang memiliki sikap 

negatif. 

 

Sikap yang terbentuk dalam diri seseorang tidak terjadi dengan sendirinya, 

terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi pembentukan sikap tersebut. 

Menurut (Azwar, 2021) terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 

pembentukan sikap belajar seseorang, yaitu: 

a) Pengalaman pribadi 

Sikap yang terbentuk dalam diri seseorang sebagian besar diakibatkan 

dari hasil pengalaman langsung (Aziez dkk., 2020). Kesan yang kuat 

mampu meninggalkan pengalaman pribadi yang menjadi dasar dalam 

pembentukan sikap individu.  

b) Pengaruh orang lain 

Seseorang yang dianggap penting mampu mempengaruhi pembentukan 

sikap individu lain. Individu cenderung mempunyai sikap yang searah 

dengan orang lain yang dianggap penting. Hal ini disebabkan dorongan 

untuk menghindari konflik. 

c) Kebudayaan 

Pembentukan sikap sangat dipengaruhi oleh kebudayaan. Secara tak 

sadar kebudayaan telah mempengaruhi sikap kita ketika terjadi suatu 

masalah. 

d) Media massa 

Opini dan kepercayaan individu sebagian besar dipengaruhi pula oleh 

media massa. Informasi yang disampaikan media massa memberikan 



14 

 

landasan informatif yang dapat membentuk suatu sikap. Jika pesan yang 

disampaikan mengandung unsur yang mampu memberikan sugesti, 

maka akan individu akan memberi respon dengan terbentuknya sebuah 

sikap. 

e) Lembaga pendidikan dan agama 

Lembaga pendidikan dan juga agama memiliki fungsi untuk 

menanamkan konsep moral dalam setiap individu. Hal inilah yang 

membuat kedua lembaga ini menjadi penentu tunggal dalam 

pengambilan sebuah sikap.  

 

Sikap belajar juga dapat terbentuk dalam hubungan faktor yang 

mempengaruhi terbentuknya sikap belajar, seperti faktor internal dan faktor 

eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang ada didalam diri individu. 

Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar, salah 

satunya situasi (Za’alali, 2014). Situasi seringkali muncul untuk 

mempengaruhi sikap terhadap suatu objek.  

 

Misalnya pada masa pandemi pembelajaran wajib dilaksanakan secara 

daring sehingga siswa harus memanfaatkan teknologi dalam kegiatan 

pembelajaran. Hal ini bisa jadi tidak menjadi masalah karena siswa tergolong 

sebagai generasi Z. Generasi Z merupakan generasi yang lahir beriringan 

dengan kemajuan teknologi yang pesat sehingga generasi ini peka dengan 

komunikasi dan teknologi (Malelak dkk., 2021). Menurut penelitian 

McCrindle, generasi Z adalah individu yang lahir pada 1995-2009 dan 

memiliki karakteristik yang unik (Adriyanto dkk., 2019). Generasi ini 

cenderung menggunakan teknologi dalam kehidupan sehari-hari sehingga 

siswa mampu memanfaatkan teknologi selama pembelajaran. Kemajuan 

teknologi membuat siswa merasa lebih mudah, efisien, dan lebih nyaman 

(Malelak dkk., 2021).  
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Kedekatan generasi Z dengan teknologi membuat siswa memiliki reaksi 

yang cepat, kurang berpikir panjang, tidak ada keinginan untuk memahami 

sesuatu, kurang berpikir konsekuen, dan terlalu mudah puas (Hastini dkk., 

2020). Hal ini disebabkan juga ketergantungan generasi Z pada kemajuan 

teknologi sehingga rentang perhatiannya lebih pendek. Situasi semacam ini 

kemudian dapat mempengaruhi sikap siswa terhadap pembelajaran terutama 

pada pembelajaran daring yang mana menggunakan kemajuan teknologi 

dalam proses pembelajarannya. Namun, guru dan orang tua harus lebih 

memperhatikan siswa karena siswa yang tergolong dalam generasi Z 

cenderung kurang mengkritisi validasi informasi yang mereka peroleh dari 

internet sehingga kemungkinan kesalahan persepsi yang mereka miliki dapat 

berakibat fatal (Hastini dkk., 2020). Selain itu, peran pemerintah dalam 

membuat regulasi juga dibutuhkan. 

 

Berdasarkan penelitian Lembaga Riset The Haris Poll dalam Hastini dkk. 

(2020) menyatakan bahwa generasi Z memang menyukai berbagai aplikasi 

daring dalam proses pembelajarannya, tetapi generasi ini juga menyukai 

aktivitas interaksi langsung dengan teman-teman dan guru sebagai 

pengalaman belajar. Kondisi ini dapat muncul karena siswa yang tergolong 

dalam generasi Z mudah bosan sehingga membutuhkan aktivitas yang 

menimbulkan adanya interaksi siswa dengan teman sebaya serta guru. 

Interaksi secara langsung ini dapat terjadi dalam pembelajaran luring. 

Meskipun demikian, pembelajaran tatap muka tidak menutup kemungkinan 

bagi guru dan siswa dituntut untuk lebih menguasai teknologi dalam kegiatan 

pembelajaran. Penguasaan teknologi ini dapat dimanfaatkan guna membuat 

media pembelajaran, materi ajar, dan evaluasi yang dilaksanakan menjadi 

lebih kreatif dan efektif. Hal semacam ini juga diperlukan untuk 

mengantisipasi kebiasaan siswa yang mudah merasa bosan dan kesulitan 

konsentrasi (Daroin & Andriani, 2021). Situasi yang dihadapi siswa ini 

berpeluang juga menciptakan sikap belajar tertentu dalam pembelajaran 

luring.  
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Sikap dianggap sebagai hasil dari penilaian seseorang terhadap objek sikap. 

Menurut Aziez dkk. (2020) penilaian tersebut didasarkan pada model ABC 

(affect, behavior, dan cognition). Model ABC dapat disebut juga komponen 

yang menjadi indikator dalam sikap. Berikut adalah komponen dalam 

indikator sikap: 

a) Komponen Afektif (affect) 

Tanggapan emosi yang mengungkapkan tingkat kesukaan individu 

terhadap sesuatu disebut sebagai respon afektif. Menurut (Azwar, 2021) 

komponen ini memiliki hubungan dengan perasaan individu.  

b) Komponen Perilaku (behavior) 

Komponen perilaku dapat diartikan sebagai kecenderungan perilaku 

individu terhadap objek yang dihadapinya.  

c) Komponen Kognitif (cognition)  

Respon kognitif adalah penilaian pikiran individu terhadap sesuatu yang 

membentuk keyakinan individu mengenai objek tertentu. Kognitif 

memiliki unsur yang bersumber dari kepercayaan yang dimiliki individu 

terhadap objek. 

 

Berdasarkan model ABC tersebut, (Rosidin, 2017) kemudian menjabarkan 

indikator sikap belajar, yaitu sikap terhadap mata pelajaran, sikap terhadap 

guru atau pendidik, sikap terhadap proses pembelajaran, dan sikap terhadap 

materi yang disajikan. 
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2. Pembelajaran Daring (Dalam Jaringan) 

Belajar menurut Suyono dalam (Yuliani dkk., 2020) adalah suatu kegiatan 

yang selalu dilakukan dan dialami oleh manusia sejak manusia dalam 

kandungan, tumbuh dan berkembang dari anak-anak, remaja, dewasa, hingga 

akhir hayat, sesuai dengan pembelajaran sepanjang hayat. Belajar menjadi 

kegiatan yang tidak mengenal waktu, ruang, dan tempat sepanjang seorang 

manusia hidup di dunia. Hal inilah yang mendasari pembelajaran harus tetap 

dilaksanakan meskipun dalam kondisi sulit seperti pandemi Covid-19 

sekalipun. 

 

Pembelajaran merupakan proses mengajar siswa atau membuat siswa 

belajar. Pada era perkembangan teknologi ini, pembelajaran tidak hanya 

dilakukan melalui tatap muka, tetapi juga melalui pembelajaran jarak jauh. 

Pembelajaran jarak jauh atau e-learning ini juga sering disebut sebagai 

pembelajaran dalam jaringan (daring). Istilah pembelajaran daring lebih 

sering digunakan, terutama ketika pandemi Covid-19. Pembelajaran daring 

menjadi salah satu solusi yang ditawarkan dalam mengatasi pandemi yang 

tidak terkendali. 

 

Pembelajaran dalam jaringan merupakan inovasi pendidikan yang 

memasukkan unsur teknologi informasi dalam pendidikan (Fitriyani dkk., 

2020). Menurut Henderson dalam (Setiawardhani, 2013) pembelajaran jarak 

jauh atau e-learning adalah pembelajaran yang menggunakan teknologi 

komputer atau internet di tempat siswa masing-masing tanpa harus pergi 

secara fisik. Sejalan dengan pendapat tersebut, Sadikin dan Hamidah dalam 

(Tanjung dkk., 2021) menjelaskan pembelajaran daring merupakan 

pembelajaran yang dapat mempertemukan siswa dan guru untuk interaksi 

belajar melalui internet. Hamid Muhammad dalam (Meliniawati & Djuwita, 

2021), pembelajaran daring merupakan pembelajaran menggunakan model 

Learning Management System (LMS) berbasis web interaktif. 

 

Kuntarto dalam (Azizah & Afghogani, 2022) menyebutkan pembelajaran daring 

memanfaatkan teknologi seperti teknologi multimedia, kelas virtual, CD 
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ROM, streaming video, pesan suara, email dan telepon konferensi, teks 

online animasi, dan video streaming online. Melalui teknologi ini, siswa 

dapat melaksanakan pembelajaran secara lebih bervariasi tanpa terbatas 

jarak, waktu, dan ruang (Yuliani dkk., 2020).  

 

Berdasarkan beberapa teori dan pendapat dari para ahli, pembelajaran daring 

merupakan pembelajaran yang memanfaatkan teknologi dan jaringan 

internet dalam proses interaksinya sehingga siswa dan guru dapat 

berkomunikasi secara langsung tanpa terbatas jarak, ruang, dan waktu.  

 

a. Karakteristik Pembelajaran Daring 

Dalam Santika (2020) dijelaskan beberapa karakteristik yang dimiliki 

oleh pembelajaran dengan metode daring, antara lain: 

1) Menuntut siswa secara mandiri untuk membangun dan menciptakan 

pengetahuan (konstruktivisme); 

2) Siswa akan berkolaborasi dengan siswa lain untuk membangun 

pengetahuan dan memecahkan masalah bersama (konstruktivisme 

sosial); 

3) Terbentuknya komunitas siswa yang inklusif; 

4) Penggunaan media website yang dapat diakses melalui internet, 

pelatihan komputer, ruang kelas virtual dan/atau ruang kelas digital; 

5) Interaktivitas, kemandirian, aksesibilitas dan pengayaan. 

 

b. Tujuan Proses Pembelajaran Daring 

Proses pembelajaran daring memiliki tujuan, sebagai berikut: 

1) Membantu siswa memecahkan berbagai masalah pembelajaran 

melalui penjelasan tambahan, informasi tambahan, diskusi dan 

aktivitas daring lainnya; 

2) Meningkatkan motivasi siswa untuk belajar dan memecahkan 

masalah melalui berbagai interaksi daring dan luring; 

3) Mengembangkan keterampilan kerja mandiri siswa; 

4) Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berpartisipasi 

secara mandiri dalam berbagai kegiatan pembelajaran; 
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5) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan refleksi 

melalui penilaian diri. 

 

Selain tujuan yang sudah dijabarkan diatas, tujuan pembelajaran daring 

terutama dalam kondisi pandemi Covid-19 adalah untuk memenuhi 

standar pendidikan melalui pemanfaatan teknologi informasi dengan 

menggunakan perangkat komputer atau gawai yang saling terhubung 

antara siswa dengan guru, sehingga melalui pemanfaatan teknologi, 

proses pembelajaran tetap dapat dilaksanakan dengan baik selama masa 

Covid-19 pandemi (Zain dkk., 2021). Pembelajaran ini diharapkan 

mampu memenuhi standar pendidikan, meskipun sedang terkendala 

pandemi. 

 

c. Media Pembelajaran Daring 

Ketepatan pemilihan media pembelajaran menjadi salah satu hal yang 

penting dalam proses pembelajaran. Pemilihan media yang tepat 

membuat proses pembelajaran berjalan secara lebih efektif dan efisien. 

Media pembelajaran yang digunakan pada pembelajaran daring 

kebanyakan berbentuk aplikasi. Berikut beberapa aplikasi yang sering 

digunakan para guru untuk menunjang pembelajaran daring: 

1) Zoom, merupakan salah satu aplikasi yang biasa digunakan untuk 

melaksanakan pembelajaran secara virtual antara guru dan siswa 

(Yuliani dkk., 2020).  

2) Google Classroom, aplikasi ini digunakan sebagai sarana 

pembelajaran daring untuk memudahkan guru membuat, 

membagikan, dan mengelompokkan setiap tugas tanpa kertas 

(Wilson, 2020). 

3) Whatsapp, merupakan salah satu media sosial yang banyak 

digunakan saat ini untuk berkomunikasi maupun berinteraksi. 

Aplikasi ini dapat digunakan untuk melakukan percakapan baik 

dengan mengirim teks, suara, maupun video (Yuliani dkk., 2020). 

4) Youtube, merupakan aplikasi populer yang digunakan untuk 

mengunggah video. Aplikasi ini menjadi salah satu media yang 
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banyak digunakan oleh guru untuk menjadi penunjang pembelajaran 

terutama dalam memvisualisasikan materi pembelajaran agar diserap 

secara lebih maksimal oleh siswa (Yuliani dkk., 2020). 

5) Edmodo, sebuah aplikasi pembelajaran sosial untuk guru dan siswa 

yang menyediakan beberapa fitur untuk mendukung pembelajaran 

daring seperti tugas, kuis, penilaian, dan lainnya. Aplikasi ini juga 

memungkinkan guru dan siswa untuk berbagi catatan dan dokumen 

serta melanjutkan diskusi secara online (Wilson, 2020). 

6) Google Meet, adalah aplikasi yang memungkinkan pengguna 

melakukan panggilan video dengan cara membagikan tautan melalui 

email maupun melalui kalender google (Wilson, 2020).  

7) Quiziz, yaitu sebuah website yang menyediakan kuis dengan bentuk 

permainan interaktif yang dapat digunakan dalam pembelajaran di 

kelas (Wilson, 2020). 

 

d. Manfaat Pembelajaran Daring 

Model pembelajaran daring memiliki beberapa manfaat, yaitu 

pembelajaran dapat dilakukan dari mana dan kapan saja, menjangkau 

siswa dengan cakupan yang lebih luas, serta mempermudah dalam 

penyempurnaan dan penyampaian materi pembelajaran. Secara lebih 

rinci, manfaat pembelajaran daring dapat dilihat dari dua sudut pandang, 

yaitu sudut pandang siswa dan sudut pandang guru. 

1) Sudut Pandang Siswa 

Dengan bantuan sistem daring dapat memungkinkan untuk 

pengembangan fleksibilitas yang lebih tinggi. Maksudnya siswa 

dapat mengakses materi pembelajaran setiap saat dan berulang kali. 

Siswa juga dapat menghubungi guru sewaktu-waktu. Dengan kondisi 

tersebut, siswa dapat lebih memperkuat penguasaannya terhadap 

materi belajar. 

2) Sudut Pandang Guru 

Manfaat yang dapat dirasakan dari sudut pandang guru, yaitu 

pemutakhiran bahan ajar menjadi lebih mudah dilakukan, melakukan 
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penelitian dan pengembangan diri karena waktu luang yang dimiliki 

relatif lebih banyak, dapat melakukan kontrol kegiatan siswa dalam 

pembelajaran, dan memeriksa jawaban siswa lalu memberikan 

hasilnya kepada siswa. 

 

Berdasarkan penjabaran mengenai pembelajaran daring, kemudian 

didapatkan beberapa indikator terkait dengan pembelajaran daring. Menurut 

Dabbagh dalam (Naning & Solichin, 2021) menyatakan pembelajaran daring 

memiliki beberapa indikator, seperti semangat belajar, literasi terhadap 

teknologi, kemampuan komunikasi interpersonal, kolaborasi, dan juga 

keterampilan belajar mandiri.  

 

 

 

3. Pembelajaran Luring (Luar Jaringan) 

Pembelajaran luring merupakan singkatan dari pembelajaran luar jaringan 

atau lebih dikenal dengan pembelajaran offline. Kegiatan pembelajaran yang 

dilaksanakan tanpa memanfaatkan jaringan internet dalam pelaksanaannya 

dapat disebut sebagai pembelajaran luring.  Pembelajaran luar jaringan ini 

dapat diartikan juga sebagai pembelajaran konvensional yang sering 

digunakan oleh guru sebelum pandemi Covid-19 tetapi dengan beberapa 

perubahan tertentu, seperti jam belajar dan materi yang lebih singkat 

(Pratama & Mulyati, 2020). 

 

Pembelajaran luring atau offline dapat didefinisikan sebagai pembelajaran 

dilakukan secara tatap muka langsung antara guru dan siswa, yang dilakukan 

secara offline sambil menyampaikan materi dengan menggunakan berbagai 

alat pendukung pembelajaran (Surya & Armida, 2021). Dalam Sari dkk. (2021) 

dijelaskan sistem pembelajaran luring merupakan proses belajar mengajar 

yang dilakukan secara tatap muka langsung antara siswa dan guru.  

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat diartikan pembelajaran 

luring adalah pembelajaran tanpa jaringan internet yang dilaksanakan secara 

tatap muka langsung antara guru dan juga siswa. Beberapa jenis kegiatan 

luring yang dilakukan siswa, yaitu menonton siaran TVRI sebagai 
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pembelajaran, mengumpulkan karya berupa dokumen kepada guru dengan 

menggunakan media lainnya selain menggunakan jaringan internet dan juga 

komputer (Malyana, 2020).  

 

Pelaksanaan pembelajaran luring selama masa pandemi Covid-19 belum bisa 

dilaksanakan secara penuh. Perbedaan kondisi di setiap daerah membuat 

pembelajaran luring hanya dapat dilakukan dalam kondisi yang mendesak 

saja serta sudah mengantongi izin dari pihak terkait. Pembelajaran luring 

juga disebut sebagai pembelajaran tatap muka terbatas.  

 

Berdasarkan surat edaran yang dikeluarkan Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan No. 420/04/60728 mengenai penyelenggaraan kegiatan belajar 

mengajar tatap muka tahun pelajaran 2021/2022 memperbolehkan sekolah 

untuk melaksanakan pembelajaran tatap muka dengan beberapa catatan. 

Pembelajaran harus dicapai secara efektif dan efisien dengan perencanaan 

yang tepat. RPP mengacu pada kurikulum dan kurikulum yang berlaku, yang 

kemudian dikembangkan sesuai dengan kondisi di satuan pendidikan. RPP 

dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan dan persyaratan (Suryani dkk., 2022). 

Dewi (2020) juga menyatakan penyampaian materi dalam pembelajaran di 

masa pandemi harus dipadatkan dan menyampaikan hal-hal yang penting 

saja kemudian dipertegas dengan latihan soal. 

 

a. Prinsip Pembelajaran Luring 

Ambarita dkk. (2020) menjabarkan beberapa prinsip dasar dalam 

pembelajaran luring, antara lain: 

 

1) Kemudahan belajar 

Dalam pelaksanaan pembelajaran luring, siswa tidak boleh merasa 

terpaksa sehingga menimbulkan permasalahan baru. Guru harus peka 

dan memperhatikan kondisi pembelajaran agar peserta didik tidak 

merasa semakin tertekan dan tidak termotivasi dalam belajar.  

 

2) Kerjasama yang baik 

Keterbatasan waktu dalam proses pembelajaran, memaksa guru dan 

siswa harus dapat bekerja sama dengan baik agar tujuan 

pembelajaran dapat tercapai. 

 

3) Ketercapaian tujuan pembelajaran 
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Inti dalam pelaksanaan pembelajaran luring adalah pencapaian 

tujuan pembelajaran.  

 

4) Kesadaran Belajar 

Pihak yang paling berpengaruh dalam proses pembelajaran adalah 

siswa itu sendiri. Oleh karena itu, kegagalan dan keberhasilan 

sebagian besar ditentukan oleh mereka sendiri. 

 

5) Fleksibilitas 

Tujuan utama pembelajaran luring yakni mudah dipelajari dan 

mencapai tujuan pembelajaran sesuai kompetensi intinya, sehingga 

diperlukan fleksibilitas.  

 

b. Metode Pembelajaran Luring 

Dalam kondisi pandemi, pembelajaran daring digunakan sebagai 

alternatif. Namun, pembelajaran daring menimbulkan beberapa kendala. 

Pembelajaran luring menjadi alternatif lain yang ditawarkan. Ambarita 

dkk. (2020) menyebutkan beberapa ahli merancang metode 

pembelajaran luring yang cocok digunakan untuk mengatasi kendala ini, 

antara lain: 

1) Outdoor Study 

Model pembelajaran ini memberikan ruang sebebas-bebasnya untuk 

menjadikan segala sesuatu sebagai objek belajar. Pembelajaran ini 

membuat siswa dan guru dapat menikmati kembali pembelajaran 

yang lebih bebas, setelah melaksanakan pembelajaran daring selama 

beberapa waktu. 

 

2) Project Based Learning 

Melalui metode ini, siswa melakukan pembelajaran dengan 

pendekatan yang dibangun atas tugas nyata yang terkait dengan 

kehidupan sehari-hari untuk dipecahkan secara berkelompok.  

 

3) Shift Method Learning 

Metode shift dimaksudkan untuk menyederhanakan kurikulum agar 

tidak semakin rumit saat disampaikan kepada siswa. Metode bergilir 

membantu guru bertatap muka dengan siswa dengan tetap 

memperhatikan protokol kesehatan. 

 

4) Home Visit Method 

Aktivitas metode ini sama seperti home schooling yang mana guru 

mengunjungi rumah siswa pada waktu tertentu untuk melaksanakan 

kegiatan pembelajaran. Selain itu, siswa juga dapat berkumpul 

dengan siswa lain yang rumahnya dekat. 

 

5) Integrated Curriculum 

Dengan menerapkan metode ini, selain peserta didik berkolaborasi 

dalam proyek, guru lain juga diberi kesempatan untuk melakukan 

pembelajaran kelompok dengan guru pada mata pelajaran sehingga 
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bentuk pendidikan satuan mata pelajaran tersebut muncul dan 

menyajikan topik permasalahan, sesuai dengan realitas kehidupan 

nyata.  

 

c. Manfaat Pembelajaran Luring 

Pembelajaran luring memberikan banyak manfaat meskipun dalam 

segala keterbatasannya. Ambarita dkk. (2020) menjelaskan beberapa 

manfaat pembelajaran luring selama masa pandemi, antara lain: 

 

1) Pelaksanaan yang fleksibel 

Pembelajaran luring dibuat lebih fleksibel untuk menyesuaikan 

kapasitas masing-masing siswa. Pembelajaran selama masa pandemi 

ini juga lebih mengedepankan inisiatif dan kemandirian siswa. 

 

2) Mengatasi kesenjangan ekonomi siswa 

Pembelajaran luring tetap dapat dilakukan tanpa menggunakan 

perangkat elektronik seperti laptop, android dan akses internet. Oleh 

karena itu, siswa yang tidak memiliki sarana tetap dapat belajar di 

masa pandemi, seperti yang dinyatakan oleh Menteri Pendidikan 

dalam Surat Edaran No. 15 Tahun 2020. 

 

3) Memperkuat kebersamaan dan kerjasama 

Pembelajaran luring menjadi salah satu solusi untuk mengatasi 

keluhan orang tua ketika mendampingi siswa belajar di rumah. Selain 

itu, pembelajaran luring dianggap lebih efektif karena guru dapat 

berinteraksi langsung dengan siswa serta menjalin hubungan yang 

lebih baik dengan orang tua siswa.  

 

4) Guru semakin mengenal karakteristik siswa 

Hal ini tentu lebih memudahkan guru dalam membangun interaksi 

dengan siswa. Pembelajaran luring juga mampu memotivasi siswa 

untuk lebih terbuka dalam kelompok yang kecil. Guru pun lebih 

fokus dan memperhatikan siswa beserta permasalahan yang terjadi 

dalam proses pembelajaran. 

 

5) Penguatan pendidikan karakter secara langsung 

Pembelajaran luring memberi guru kemampuan untuk memantau 

kemajuan siswa secara langsung. Selain itu, tatap muka langsung 

membuat siswa lebih disiplin dalam belajar di masa pandemi karena 

ada guru yang memperhatikan secara langsung.  

 

d. Media Pembelajaran Luring 

Media pembelajaran menjadi salah satu hal yang perlu diperhatikan 

karena penggunaannya harus memperhatikan karakteristik dari siswa. 

Permasalahan pembelajaran dapat terselesaikan jika guru mampu 

menggunakan metode dan media pembelajaran yang tepat.  Ambarita 
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dkk. (2020) menjabarkan beberapa media yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran luring, seperti: 

 

1) Media Visual 

Kelompok media visual, antara lain buku cetak, LJS, gambar, poster, 

foto, grafik, dan lainnya. Ketika pembelajaran luring, misal dengan 

metode shift atau home visit, guru dapat menggunakan media visual, 

seperti buku cetak, LKS, gambar-gambar atau lembar kerja siswa 

lainnya. Media visual lain juga dapat digunakan sesuai dengan materi 

yang akan disampaikan. 

 

2) Media Audio 

Salah satu media audio yang digunakan adalah radio. Radio dapat 

disiarkan melalui radio komunitas ataupun studio radio sekolah. 

Penyiaran melalui radio dilakukan untuk mengatasi kendala akses 

internet dan sarana lainnya.  

 

3) Media Audio Visual 

Salah satu contoh pembelajaran menggunakan media audio visual 

adalah program belajar dari rumah yang ditayangkan di TVRI.  

 

4) Multimedia 

Menurut sifatnya, multimedia dapat dibedakan menjadi dua jenis, 

yaitu multimedia linier dan multimedia interaktif. Media linier adalah 

media yang tidak dilengkapi dengan alat apapun yang dapat 

dikendalikan oleh pengguna. Sedangkan media interaktif adalah 

media yang dilengkapi dengan alat bantu yang dapat dikendalikan 

oleh pengguna.  

 

5) Media Realita 

Media realita dapat diartikan sebagai alat bantu pembelajaran yang 

menggunakan benda nyata baik yang ada hidup maupun diawetkan. 

Pembelajaran luring dapat memanfaatkan alat peraga dari benda yang 

ada di lingkungan sekitar.  

 

Berdasarkan penjabaran mengenai pembelajaran luring, kemudian 

didapatkan beberapa indikator terkait dengan pembelajaran luring. Beberapa 

indikator pembelajaran luring adalah tujuan pembelajaran, alur kegiatan 

pembelajaran, interaksi antar siswa, interaksi guru dengan siswa, lingkungan 

belajar, belajar secara individual (Yanda, 2022). 

B. Penelitian yang Relevan 

Berikut merupakan berbagai penelitian yang relevan dengan penelitian yang 

dilakukan penulis yang digunakan sebagai bahan acuan dan pertimbangan untuk 

mengkaji permasalahan dalam penelitian ini. 
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Tabel 3. Penelitian Relevan 
 

 

No Penulis Judul Hasil 

1. Hafidz 

Muhammad 

Fajar dan 

Ana 

Andriani 

(2021) 

Sikap Tanggung 

Jawab Siswa 

Pada 

Pembelajaran 

Jarak Jauh 

Menggunakan 

Platform 

Whatsapp Group 

Pada Siswa Kelas 

V SD 

Negeri 2 Pliken 

Banyumas 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

diambil beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Sikap tanggung jawab siswa 

melalui pembelajaran jarak jauh 

sudah baik pada presensi dan 

pengumpulan tugas.  

2. Orang tua dan siswa 

menyatakan sinyal dan kuota 

masih menjadi kendala utama 

sehingga membuat proses 

pembelajaran menjadi kurang 

efektif dan sering membuat 

anak menjadi tidak senang dan 

aktif untuk mengikuti proses  

 

Persamaan 

1) Penggunaan variabel Sikap. 

2) Metode pembelajaran daring. 

 

Perbedaan 

1) Penelitian ini dilaksanakan di 

SD Negeri 2 Pliken Banyumas 

sedangkan penelitian yang akan 

dilaksanakan di SMA 

Fransiskus Bandar Lampung. 

2) Subjek penelitian ini adalah 

siswa kelas V, sedangkan 

penelitian yang akan 

dilaksanakan adalah siswa kelas 

XI IPS. 

Penelitian ini menggunakan 

penelitian kualitatif, sedangkan 

penelitian yang akan dilaksanakan 

menggunakan penelitian 

kuantitatif. 
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Tabel 3. Lanjutan 

2. Abdul 

Rahim 

Habayahan, 

Mhd. Nau 

Ritonga, dan 

Eva Yanti 

Siregar 

(2021) 

Analisis Sikap 

Belajar Siswa 

Selama Pandemi 

Covid-19 Tingkat 

SMA di 

Kecamatan Barus 

Sikap belajar siswa tingkat SMA 

di Kecamatan Barus selama 

pandemi Covid-19 dilihat dari 

hasil jawaban angket (kuesioner) 

yang diperoleh siswa sebanyak 30 

siswa dengan skor rata-rata 

61,16% berada pada kategori 

cukup. Kemudian berdasarkan 

hasil wawancara yang dilakukan 

dengan beberapa siswa dapat 

disimpulkan bahwa sikap belajar 

siswa kurang baik, dikarenakan 

siswa tidak disiplin dalam belajar 

di rumah, siswa terlambat 

mengikuti pembelajaran di rumah, 

dan siswa terlambat mengumpul 

tugas yang diberikan oleh guru, 

tidak terlalu peduli dengan tugas-

tugas yang diberi guru, dan tidak 

bisa mengatur waktu belajar. 

 

Persamaan 

1) Penggunaan variabel Sikap 

Belajar. 

2) Model pembelajaran daring. 

 

Perbedaan 

1) Penelitian ini dilaksanakan di 

SMA Kecamatan Barus 

sedangkan penelitian yang 

akan dilaksanakan di SMA 

Fransiskus Bandar Lampung. 

2) Subjek penelitian ini adalah 

siswa SMA di Kabupaten 

Barus, sedangkan penelitian 

yang akan dilaksanakan adalah 

siswa kelas XI IPS. 

Penelitian berjenis kualitatif, 

sedangkan penelitian yang akan 

dilaksanakan menggunakan 

pendekatan kuantitatif. 
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Tabel 3. Lanjutan 

3.  Sonia 

Pratiwi 

(2021) 

Analisis Sikap 

Belajar Siswa Pada 

Pembelajaran Daring 

Pendidikan Jasmani 

Olahraga dan 

Kesehatan di Kelas X 

Sekolah Menengah 

Kejuruan Negeri 

Sumatera Selatan 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sikap belajar siswa 

kurang antusias saat 

pembelajaran daring PJOK. 

Hasil penelitian angket 

diperoleh rata-rata 80,93 

kategori setuju pembelajaran 

PJOK tidak secara daring. 

Hasil wawancara kepada guru 

didapatkan bahwa sikap belajar 

siswa kurang antusias terhadap 

pembelajaran PJOK secara 

daring. Hasil rata-rata belajar 

siswa yaitu 78,038. 

 

Persamaan 

1) Penggunaan variabel Sikap 

Belajar. 

2) Metode pembelajaran 

daring. 

3) Jenis penelitian kuantitatif 

 

Perbedaan 

1) Penelitian ini dilaksanakan 

di SMKN Sumatera Selatan 

sedangkan penelitian yang 

akan dilaksanakan di SMA 

Fransiskus Bandar 

Lampung. 

2) Subjek penelitian ini adalah 

siswa kelas X, sedangkan 

penelitian yang akan 

dilaksanakan adalah siswa 

kelas XI IPS. 
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Tabel 3. Lanjutan 

4. Muhadir 

(2021) 

Analisis Keaktifan 

Belajar Selama 

Pembelajaran 

Daring pada Masa 

Covid-19 

di MIN 19 Aceh 

Selatan 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilaksanakan 

didapatkan informasi bahwa 

pembelajaran daring di MIN 19 

Aceh Selatan kurang aktif 

karena kendala yang dihadapi 

siswa, seperti kurangnya fasilitas 

belajar, siswa tidak fokus, dan 

lainnya. Selain itu, tidak siapnya 

wali murid dan guru dalam 

menghadapi pembelajaran 

daring juga turut memberikan 

andil. 

 

Persamaan 
Model pembelajaran daring 

 

Perbedaan 
1) Penelitian ini dilaksanakan di 

MIN 19 Aceh Selatan 

sedangkan penelitian yang 

akan dilaksanakan di SMA 

Fransiskus Bandar Lampung. 

2) Subjek penelitian ini adalah 

kepala sekolah, waka 

kurikulum, guru, dan wali 

siswa sedangkan penelitian 

yang akan dilaksanakan 

adalah siswa kelas XI IPS. 

 

5.  Novita Sari, 

Muhammad 

Saputra, dan 

Yuniwati 

(2021) 

Analisa Sikap dan 

Perilaku Mahasiswa 

Terhadap 

Pembelajaran 

Daring di Masa 

Pandemic Covid-19 

Berdasarkan hasil penelitian 

ini,maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Sikap mahasiswa terhadap 

pembelajaran online atau 

daring yang dilakukan oleh 

IIB Darmajaya selama 

pandemi Covid 19 berada di 

posisi yaitu Baik. 

2. Hasil analisis chocran untuk 

mengukur faktor pembentuk 

perilaku mahasiswa pada 

pembelajaran online selama 

pandemi Covid 19 dinyatakan 

bahwa seluruh indikator 

dalam bentuk  pernyataan 

yang berikan  
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Tabel 3. Lanjutan 

   kepada responden dianggap penting 

dan mendukung dalam 

pembelajaran online yang 

dilakukan oleh IIB Darmajaya 

selama pandemi Covid 19. 

 

Persamaan 
1) Penggunaan variabel Sikap. 

2) Metode pembelajaran daring. 

3) Penelitian dengan pendekatan 

kuantitaif. 

 

Perbedaan 

1) Penelitian ini dilaksanakan di 

IIB Darmajaya sedangkan 

penelitian yang akan 

dilaksanakan di SMA 

Fransiskus Bandar Lampung. 

2) Subjek penelitian ini adalah 

mahasiswa, sedangkan 

penelitian yang akan 

dilaksanakan adalah siswa kelas 

XI IPS. 

6. Sulia 

Ningsih 

(2020) 

Persepsi Mahasiswa 

Terhadap 

Pembelajaran pada 

Masa Pandemi 

Covid-19 

Berdasarkan hasil penyebaran 

kuesioner dapat disimpulkan bahwa 

mahasiswa Prodi Teknologi 

Pendidikan yang menjalankan 

pembelajaran daring mayoritas 

lebih menyukai pembelajaran 

secara offline dibandingkan 

pembelajaran daring. Penyebabnya 

adalah keterbatasan mahasiswa 

dalam penyediaan kuota internet, 

pemahaman materi yang kurang 

maksimal, serta interaksi menjadi 

terbatas. Meskipun demikian, lebih 

suka pembelajaran tatap muka, 

mahasiswa tetap memiliki media 

pembelajaran daring yang mereka 

minati, seperti Google Classroom, 

Whatsapp, Edmodo, dan Zoom. 
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Tabel 3. Lanjutan 

   Persamaan 
1) Perbandingan antara 

pembelajaran daring dan 

pembelajaran luring 

2) Penelitian dengan pendekatan 

kuantitatif. 

 

Perbedaan 

1) Penelitian ini dilaksanakan di 

Universitas Batu Raja 

sedangkan penelitian yang akan 

dilaksanakan di SMA 

Fransiskus Bandar Lampung. 

2) Subjek penelitian ini adalah 

mahasiswa Prodi Teknologi 

Pendidikan sedangkan penelitian 

yang akan dilaksanakan adalah 

siswa kelas XI IPS. 

7. Allessandro 

Yosafat 

Massie dan 

Kristina 

Roseven 

Nababan 

(2021) 

Dampak 

Pembelajaran 

Daring Terhadap 

Pendidikan Karakter 

Siswa 

Berdasarkan penelitian didapatkan 

informasi bahwa karakter siswa 

selama pembelajaran daring 

mengalami penurunan. Beberapa 

karakter siswa seperti tingkat 

kejujuran dan literasi membaca 

siswa menurun ketika pembelajaran 

dilaksanakan secara daring. Nilai-

nilai  untuk komunikatif  dan kerja 

sama cenderung lebih mengarah 

pada hal negatif yaitu bekerja sama 

saat ulangan/ujian. Selama 

pembelajaran daring juga membuat 

siswa merasa kurang berinteraksi 

dengan guru dan juga siswa lain. 

Dari keseluruhan nilai karakter, 

hanya nilai kreatif saja yang 

meningkat karena dibarengi dengan 

peningkatan teknologi di tangan 

siswa. 

 

Persamaan 

Metode pembelajaran daring dalam 

pendidikan karakter siswa 
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Tabel 3. Lanjutan 

   Perbedaan 

1) Subjek penelitian ini adalah 

siswa SMA/SMK dari berbagai 

sekolah sedangkan penelitian 

yang akan dilaksanakan adalah 

siswa kelas XI IPS. 

2) Penelitian menggunakan 

pendekatan kualitatif, sedangkan 

penelitian yang akan 

dilaksanakan menggunakan 

pendekatan kuantitatif. 

 

Berdasarkan penelitian-penelitian diatas dapat dilihat bahwa penelitian 

tersebut berfokus pada sikap tanggung jawab siswa dalam pembelajaran 

daring, sikap belajar siswa pada mata pelajaran olahraga di SMK, sikap belajar 

mahasiswa dalam pembelajaran daring, dan dampak pembelajaran daring bagi 

pendidikan karakter. Penelitian diatas sebagian besar menggunakan variabel 

terikat secara terpisah dengan mata pelajaran tertentu sebagai objek penelitian 

dan berfokus pada penelitian dengan pendekatan kualitatif. Sedangkan, peneliti 

dalam penelitian ini mempunyai fokus pada perbandingan sikap siswa dalam 

pembelajaran daring dan luring mata pelajaran ekonomi kelas XI jurusan IPS. 

 

 

 

C. Kerangka Pikir 

Pendidikan adalah salah satu faktor yang dapat membentuk kualitas diri 

seseorang. Pendidikan sendiri dibagi menjadi beberapa jenis, salah satunya 

pendidikan formal atau yang biasa dikenal dengan sekolah. Sekolah tidak hanya 

memberikan ilmu berupa pengetahuan, tetapi juga menjadi tempat pembentukan 

pribadi seseorang yang didapatkan dari proses pembelajaran. Pembelajaran pada 

umumnya dilaksanakan secara langsung oleh guru dan siswa di ruang kelas. 

Namun, pembelajaran kemudian berubah karena munculnya Covid-19 yang 

kemudian membuat pembelajaran harus dilaksanakan secara daring. 

Pembelajaran daring ini menimbulkan banyak permasalahan karena proses 

adaptasi yang tidak sempurna. Kemudian setelah muncul permasalahan ini, 

solusi yang ditawarkan adalah pembelajaran kembali dilaksanakan secara luring. 
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Dalam proses perubahan pembelajaran daring dan pembelajaran luring tentu 

berdampak pada siswa sebagai subjek yang menjalankan pembelajaran, salah 

satu dampaknya adalah sikap siswa selama pembelajaran daring dan juga 

pembelajaran luring. 

 

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang telah dilaksanakan sebelumnya pada 

siswa kelas XI IPS SMA Fransiskus Bandar Lampung ditemukan masalah terkait 

dengan sikap belajar dalam pembelajaran daring dan pembelajaran luring. 

Selama pembelajaran daring siswa cenderung pasif dan tidak memperhatikan 

pembelajaran secara serius. Kurangnya konsentrasi dan perhatian siswa terhadap 

pembelajaran menyebabkan proses pembelajaran tidak dapat dilaksanakan 

secara maksimal. Sementara itu, selama pembelajaran luring siswa lebih aktif 

dan bersemangat karena dapat berdiskusi secara langsung baik dengan guru 

maupun siswa lainnya. Konsentrasi dan perhatian siswa lebih terjaga pula saat 

pembelajaran dilaksanakan secara luring. Berdasarkan hal tersebut diperoleh 

informasi, sikap yang ditunjukan siswa dalam pembelajaran daring cenderung 

lebih rendah jika dibandingkan dengan sikap belajar selama pembelajaran luring.  

 

1. Pembelajaran Daring 

Pembelajaran daring merupakan pembelajaran dalam jaringan atau sering 

disebut juga pembelajaran jarak jauh.  

Menurut Cahyadi (2021) pembelajaran daring pada dasarnya merupakan 

pembelajaran yang menggunakan komputer dan internet sebagai medianya, 

guru dan siswa berada pada jarak yang terpisah, pembelajaran. Kemudian 

Syah (2013) menjelaskan, pembelajaran daring mempengaruhi sikap belajar 

siswa. Hal ini tercermin dari salah satu faktor yang mempengaruhi sikap 

belajar yaitu faktor pendekatan belajar. Penggunaan strategi dan model yang 

tepat dapat meningkatkan interaksi belajar sehingga guru dapat melihat 

keaktifan, antusias, dan perkembangan siswa secara langsung (Rigianti, 

2020). 

Pembelajaran daring membuat pembelajaran dapat dilaksanakan tanpa terbatas 

jarak dan ruang sehingga diperlukan strategi dan model yang tepat dalam 

pembelajarannya. Strategi dan model ini termasuk dalam pendekatan 

pembelajaran yang menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi sikap belajar. 

Pendekatan belajar yang baik dalam pembelajaran daring dapat tercermin dari 

penggunaan strategi dan model berbasis teknologi yang tepat sehingga 
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diharapkan mampu meningkatkan interaksi antara guru dan siswa. Melalui 

interaksi ini, guru dapat melihat secara nyata tingkat keaktifan, antusias, dan 

perkembangan siswa. 

 

2. Pembelajaran Luring 

Pembelajaran luring sering disebut sebagai pembelajaran konvensional 

yang sering digunakan oleh guru sebelum Covid-19 atau dikenal juga 

sebagai pembelajaran secara offline. 

Menurut Windayani dkk. (2021) sikap belajar salah satunya dipengaruhi 

oleh faktor eksternal yang mencakup peran sekolah baik kondisi sosial dan 

fisik. Lingkungan fisik yang terdiri dari guru dan sarana prasarana serta 

kondisi sosial seperti interaksi dan hubungan guru dengan siswa 

mempengaruhi sikap belajar siswa. Pada pembelajaran luring siswa 

merasakan secara langsung peran sekolah terutama interaksi dengan guru 

yang kemudian mempengaruhi sikap belajar siswa. 

Pada pembelajaran luring siswa merasakan secara langsung peran sekolah baik 

secara sosial maupun fisik. Interaksi guru dengan siswa dapat terjalin salah 

satunya dalam pembelajaran di kelas. Terjadinya interaksi dan hubungan antara 

guru dengan siswa kemudian mempengaruhi bagaimana siswa bersikap dalam 

pembelajaran konvensional di ruang kelas atau dikenal juga sebagai 

pembelajaran luring. 

  

  



35 

 

Berdasarkan pemaparan diatas, maka peneliti dapat menggambarkannya pada 

sebuah kerangka pikir sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kerangka Pikir 
 

 

 

D. Hipotesis   

Berikut beberapa hipotesis penelitian berdasarkan permasalahan sesuai dengan 

kerangka pikir penelitian diatas: 

1) Terdapat perbedaan pada sikap belajar siswa dalam pembelajaran daring 

dengan pembelajaran luring pada mata pelajaran ekonomi. 

  

Proses Pembelajaran 

Pembelajaran Daring Pembelajaran Luring 

Sikap Belajar  



 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian komparatif kuantitatif dengan 

pendekatan komparasi ex post facto dan survei. Menurut Sugiyono (2013), 

penelitian komparatif merupakan penelitian yang membandingkan satu atau 

lebih variabel pada dua atau lebih sampel yang berbeda. Sejalan dengan hal 

tersebut, Sinambela (2014) menjabarkan penelitian komparatif merupakan 

penelitian yang sifatnya membandingkan. Oleh karena itu, penelitian 

komparatif adalah penelitian yang dilakukan untuk melakukan perbandingan 

mengenai variabel Sikap Belajar (X1) pada Pembelajaran Daring (Y1) dan 

Pembelajaran Luring (Y2) di kelas XI IPS SMA Fransiskus Bandar Lampung. 

Penelitian komparatif adalah semacam penelitian deskriptif yang meneliti 

unsur-unsur yang berkontribusi pada terjadinya atau munculnya fenomena 

tertentu untuk mengungkap pertanyaan mendasar tentang sebab dan akibat 

(Khoiri, 2018). 

 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah ex post facto dan 

survei. Penelitian komparatif bersifat ex post facto yang berarti data 

dikumpulkan mengikuti kesimpulan dari semua peristiwa yang digunakan 

untuk mengumpulkannya (Khoiri, 2018). Metode ex post facto merupakan 

penelitian yang dilaksanakan untuk mengkaji peristiwa yang telah terjadi, 

kemudian mencari faktor-faktor yang mendahului atau menentukan logika 

dasar yang sama dengan penelitian eksperimen, hanya saja dalam penelitian ini 

tidak ada manipulasi langsung terhadap variabel bebas (Sinambela, 2014). 

Penelitian survei adalah prosedur yang mana peneliti menyebarkan angket 

kepada sampel populasi untuk menggambarkan sikap, pendapat, perilaku, atau 

karakteristik responden (Hasnunindah, 2017). 
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Penelitian ini berusaha membandingkan sikap belajar siswa dalam 

pembelajaran daring dan pembelajaran luring yang kemudian dianalisis 

perbedaannya. Analisis komparasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dua sampel berkorelasi yang mana membandingkan sikap belajar siswa selama 

pembelajaran daring dan sikap siswa selama pembelajaran luring. 

Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini melalui penyebaran 

angket, dokumentasi, dan wawancara. Angket berisi pernyataan sikap siswa 

selama pembelajaran daring dan sikap siswa dalam pembelajaran luring. 

Kemudian setelah didapatkan data melalui angket, akan dilaksanakan 

wawancara secara tidak berstruktur kepada guru. Penelitian ini dilaksanakan 

secara ilmiah, tanpa rekayasa variabel penelitian atau manipulasi Peneliti 

mengumpulkan data berdasarkan data masing-masing siswa. Kemudian, hasil 

analisis statistik digunakan untuk menemukan perbedaan antara variabel yang 

diteliti. 

 

 

 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi terdiri dari kumpulan objek yang menjadi fokus perhatian yang 

mana terkandung informasi yang ingin kita ketahui. Populasi dalam penelitian 

ini adalah siswa kelas XI IPS SMA Fransiskus Bandar Lampung Tahun 

Pelajaran 2022/2023. 

 

Tabel 4 Data Jumlah Siswa Kelas XI Jurusan IPS SMA Fransiskus 

Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2022/2023 

 

 

No. Kelas Jumlah 

1. XI IPS 1 32 

2. XI IPS 2 32 

3. XI IPS 3 22 

 Total 86 

Sumber: Dokumentasi SMA Fransiskus Bandar Lampung 

 

 

Jadi, populasi penelitian yang akan diteliti pada penelitian ini adalah siswa 

kelas XI IPS SMA Fransiskus Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2022/2023 

dengan jumlah sebanyak 86 orang. 
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2. Sampel 

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan sifat-sifat yang dimiliki oleh suatu 

populasi (Sugiyono, 2013). Penentuan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan nonprobability sampling dengan metode sampling jenuh. 

Sampling jenuh merupakan metode pengambilan sampel ketika semua 

anggota populasi dijadikan sampel karena jumlah populasi yang relatif kecil 

atau peneliti hendak membuat penyamarataan dengan kesalahan yang relatif 

kecil.  

 

Adapun alasan penggunaan metode ini dikarenakan populasi berjumlah 

kurang dari 100 peserta didik. Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti 

menggunakan seluruh populasi sebagai sampel, yaitu seluruh peserta didik 

kelas XI jurusan IPS SMA Fransiskus Bandar Lampung Tahun Ajaran 

2022/2023 yang berjumlah 86 peserta didik. 

 

 

 

C. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian dapat didefinisikan sebagai faktor yang memiliki peran 

dalam suatu peristiwa atau gejala yang akan diteliti (Syahrum & Salim, 2014). 

Maka, penelitian ini akan menggunakan dua variabel, yaitu variabel terikat dan 

variabel bebas. 

 

1. Variabel Terikat (Dependent Variable) 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah sikap belajar siswa pada 

mata pelajaran ekonomi kelas XI jurusan IPS di SMA Fransiskus 

Bandar Lampung.  

 

2. Variabel Bebas (Independent Variable) 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pembelajaran daring dan 

pembelajaran luring di SMA Fransiskus Bandar Lampung kelas XI 

jurusan IPS. 
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D. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 

1. Definisi Konseptual Variabel 

a. Sikap Belajar Siswa (Y1) 

Sikap belajar siswa adalah reaksi siswa baik suka maupun tidak suka 

terhadap guru, materi, tujuan, dan tugas terkait dengan mata 

pelajaran ekonomi.  

 

b. Pembelajaran Daring (X1) 

Pembelajaran daring merupakan proses belajar yang melibatkan 

internet dalam proses interaksi antara guru dan juga siswa.  

 

c. Pembelajaran Luring (X2) 

Pembelajaran luring adalah pembelajaran yang dilaksanakan secara 

langsung atau tatap muka antara guru dan siswa dengan 

menggunakan berbagai macam alat pendukung. 

 

 

 

2. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel digunakan untuk menjabarkan variabel 

secara operasional, sehingga tidak menimbulkan multitafsir, 

memberikan gambaran yang spesifik tentang variabel, batasan-batasan 

variabel, dan dapat digunakan sebagai pedoman untuk proses mengukur 

karakteristik yang diamati dalam penelitian. variabel sehingga hasilnya 

akurat. Pengukuran indikator pada penelitian ini menggunakan skala 

interval dan skala semantik diferensial. Skala semantik diferensial 

adalah skala yang digunakan untuk mengukur sikap, yang bentuknya 

bukan pilihan ganda maupun daftar periksa, melainkan tersusun dalam 

rangkaian satu garis yang mana jawaban yang sangat negatif berada 

dibagian kiri dan jawaban yang sangat positif berada dibagian kanan, 

ataupun sebaliknya.  
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Definisi operasional variabel pada penelitian ini terdiri dari dua variabel 

bebas dan dua variabel terikat. 

 

a. Sikap Belajar Ekonomi (Y1) 

Sikap belajar ekonomi dapat diartikan sebagai skor jawaban 

responden terkait reaksi siswa terhadap guru, materi, tujuan 

pembelajaran, dan tugas terkait mata pelajaran ekonomi. 

Pengukuran indikator ini menggunakan skala semantik diferensial 

dengan cara responden menjawab item dalam skala, dengan 

memberikan respon langsung untuk menimbang penilaian mereka 

terhadap stimulus menurut kata sifat yang ada pada setiap rangkaian 

dalam skala tersebut. Pemberian skor pada skala ini dibagi menjadi 

6 bagian yang diberi angka 1 sampai dengan 6 yang mana jawaban 

sangat negatif berada diujung sebelah kiri dan jawaban sangat positif 

berada diujung sebelah kanan. 

 

b. Pembelajaran Daring (X1) 

Pembelajaran daring dapat diartikan sebagai skor jawaban 

responden terkait dengan proses belajar yang melibatkan jaringan 

internet dan teknologi tertentu dalam proses interaksi antara guru 

dan siswa. Pengukuran indikator ini menggunakan skala semantik 

diferensial dengan cara responden menjawab item dalam skala, 

dengan memberikan respon langsung untuk menimbang penilaian 

mereka terhadap stimulus menurut kata sifat yang ada pada setiap 

rangkaian dalam skala tersebut. Pemberian skor pada skala ini dibagi 

menjadi 6 bagian yang diberi angka 1 sampai dengan 6 yang mana 

jawaban sangat negatif berada diujung sebelah kiri dan jawaban 

sangat positif berada diujung sebelah kanan. 

 

c. Pembelajaran Luring (X2) 

Pembelajaran luring dapat diartikan sebagai skor jawaban responden 

terkait dengan pembelajaran yang dilaksanakan secara langsung 

atau tatap muka dengan menggunakan berbagai alat pendukung 
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antara siswa dan guru. Pengukuran indikator ini menggunakan skala 

semantik diferensial dengan cara responden menjawab item dalam 

skala, dengan memberikan respon langsung untuk menimbang 

penilaian mereka terhadap stimulus menurut kata sifat yang ada pada 

setiap rangkaian dalam skala tersebut. Pemberian skor pada skala ini 

dibagi menjadi 6 bagian yang diberi angka 1 sampai dengan 6 yang 

mana jawaban sangat negatif berada diujung sebelah kiri dan 

jawaban sangat positif berada diujung sebelah kanan. 

 

Agar definisi operasional variabel pada penelitian ini dapat diukur, 

maka diperlukan indikator-indikator variabel. Indikator tersebut secara 

rinci dijabarkan sebagai berikut: 

 

Tabel 5. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

 

 

No Variabel Indikator Skala 

1. Sikap Belajar 

Siswa (Y1) 

1) Sikap terhadap mata pelajaran. 

2) Sikap terhadap guru. 

3) Sikap terhadap proses 

pembelajaran 

4) Sikap terhadap materi yang 

disajikan. 

 

(Rosidin, 2017) 

Interval 

dengan 

Semantik 

diferensial 

2. Pembelajaran 

Daring (X1) 

1) Semangat belajar. 

2) Literasi terhadap teknologi. 

3) Kemampuan komunikasi 

interpersonal. 

4) Kolaborasi. 

5) Keterampilan belajar mandiri. 

 
(Naning & Solichin, 2021) 

Interval 

dengan 

Semantik 

diferensial 

3. Pembelajaran 

Luring (X2) 

1) Tujuan pembelajaran. 

2) Alur kegiatan pembelajaran. 

3) Interaksi antar siswa. 

4) Interaksi guru dengan siswa. 

5) Lingkungan belajar. 

6) Belajar secara individual. 

 

(Yanda, 2022) 

Interval 

dengan 

Semantik 

diferensial 

E. Teknik Pengumpulan Data 
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Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain: 

1. Angket 

Angket adalah daftar pernyataan mengenai suatu topik yang diberikan 

kepada subjek baik individu maupun kelompok guna mendapatkan 

informasi tertentu (Hasnunindah, 2017). Teknik ini digunakan sebagai 

sarana pengumpulan data tentang sikap belajar siswa pada pembelajaran 

daring dan pembelajaran luring kelas XI IPS SMA Fransiskus Bandar 

Lampung. Angket akan disebarkan kepada responden secara langsung, 

yaitu dengan menggunakan media kertas. 

 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan tertulis dari berbagai tindakan atau 

peristiwa di masa lalu. Dokumen tersebut dapat berbentuk literatur yang 

relevan, buku, arsip, angka, gambar, dan berbagai sumber informasi 

yang dapat mendukung penelitian. Penelitian ini menggunakan 

dokumentasi guna mengumpulkan data dan informasi terkait sikap 

belajar siswa pada pembelajaran daring dan pembelajaran luring kelas 

XI IPS SMA Fransiskus Bandar Lampung.  

 

3. Wawancara 

Wawancara merupakan komunikasi yang digunakan untuk memperoleh 

informasi tertentu antara peneliti dan responden. Teknik ini digunakan 

dalam penelitian pendahuluan untuk mengidentifikasi masalah yang 

terjadi serta digunakan pula sebagai data pendukung guna meyakinkan 

peneliti terhadap pertanyaan yang telah diberikan sebelumnya melalui 

angket. Wawancara diklasifikasikan menjadi wawancara terstruktur dan 

tidak terstruktur (Kurniawan & Puspitaningtyas, 2016). Pada penelitian ini 

digunakan wawancara tidak terstruktur yang dilakukan pada guru mata 

pelajaran ekonomi kelas XI IPS SMA Fransiskus Bandar Lampung. 

 

 

F. Uji Prasyarat Instrumen 

1. Validitas Instrumen 



43 

 

Rusman (2015) menjelaskan uji validitas ini digunakan guna mengukur 

sejauh mana alat ukur dapat digunakan untuk mengukur apa yang 

diinginkan. Oleh karena itu untuk menguji tingkat validitas instrumen, 

maka metode yang digunakan dalam uji ini adalah metode korelasi 

product moment dengan rumus sebagai berikut: 

 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋) (∑ 𝑌)

√{𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2} ∙ {𝑁 ∑ 𝑌2 − (𝑌)2}
 

 

Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦  = koefisien korelasi 

N  = jumlah sampel  

∑X  = jumlah skor butir soal 

∑Y  = jumlah skor total 

∑XY = total perkalian skor item dan total 

∑X2 = jumlah kuadrat dari skor butir soal  

∑Y2 = jumlah kuadrat dari skor total 

(Sujarweni, 2019) 

 

Kriteria pengujian dalam uji ini, jika harga rhitung > rtabel dengan α= 0,05 

dan dk= n–2, maka alat ukur tersebut adalah valid. Namun, jika harga 

rhitung <  rtabel, maka alat ukur tersebut tidak valid (Rusman, 2015). 

 

 

Berikut ini merupakan hasil uji coba validitas instrumen yang telah 

diujikan kepada 29 orang responden. 

a. Sikap Belajar Ekonomi (Y1) dalam Pembelajaran Daring (X1) 

Berdasarkan hasil pengujian validitas instrumen penelitian pada 

variabel sikap belajar ekonomi dalam pembelajaran daring dari 16 

item pernyataan yang diujikan, terdapat 14 item pernyataan yang 

dinyatakan valid dengan nilai rhitung > rtabel dan 2 item dinyatakan 

tidak valid. Sehingga hanya 14 item pernyataan  yang digunakan 

dalam penelitian. Berikut merupakan hasil rekapitulasi uji instrumen 

variabel sikap belajar ekonomi dalam pembelajaran daring. 
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Tabel 6. Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian Variabel  

Sikap Belajar Ekonomi (Y1) dalam Pembelajaran 

Daring (X1) 

 

 

Item 

Pernyataan 

rhitung rtabel Signifikan 

< 0,05 

Simpulan 

1 0,543 0,367 0,002 Valid 

2 0,454 0,367 0,013 Valid 

3 0,407 0,367 0,028 Valid 

4 0,503 0,367 0,005 Valid 

5 0,481 0,367 0,008 Valid 

6 0,446 0,367 0,015 Valid 

7 0,380 0,367 0,042 Valid 

8 0,110 0,367 0,569 Tidak Valid 

9 0,495 0,367 0,006 Valid 

10 0,538 0,367 0,003 Valid 

11 0,573 0,367 0,001 Valid 

12 0,387 0,367 0,038 Valid 

13 0,531 0,367 0,003 Valid 

14 0,487 0,367 0,007 Valid 

15 0,451 0,367 0,014 Valid 

16 0,354 0,367 0,059 Tidak Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2023 

 

Berdasarkan hasil validitas pada tabel diatas, dapat dilihat dari 16 

butir pernyataan yang diujikan, 2 butir pernyataan nomor 8 dan 16 

dinyatakan tidak valid dan 14 butir pernyataan lainnya dinyatakan 

valid. Instrumen kuesioner yang tidak valid sebanyak 2 butir 

pernyataan yang kemudian tidak digunakan pada penelitian, maka 

yang digunakan pada penelitian adalah 14 butir pernyataan karena 

soal tersebut memenuhi kriteria validitas yaitu rhitung > rtabel dengan 

α sebesar 0,05. Oleh karena itu, instrumen yang digunakan untuk 

penelitian sebanyak 14 butir pernyataan yang dinyatakan valid. 

 

 

 

b. Sikap Belajar Ekonomi (Y1) dalam Pembelajaran Luring (X2) 

Berdasarkan hasil pengujian validitas variabel sikap belajar 

ekonomi dalam pembelajaran luring dengan pernyataan berjumlah 
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20 item, dinyatakan bahwa 17 item valid dengan rhitung > rtabel dan 3 

item dinyatakan tidak valid. Sehingga hanya 17 item pernyataan  

digunakan dalam penelitian. Berikut merupakan hasil rekapitulasi 

uji instrumen variabel sikap belajar ekonomi dalam pembelajaran 

luring. 

 

Tabel 7. Hasil Rekapitulasi Uji Validitas Instrumen Penelitian 

Variabel Sikap Belajar Ekonomi (Y1) dalam 

Pembelajaran Luring (X2) 

 

 

Item 

Pernyataan 

rhitung rtabel Signifikan 

< 0,05 

Simpulan 

1 0,631 0,367 0,000 Valid 

2 0,599 0,367 0,001 Valid 

3 0,424 0,367 0,022 Valid 

4 0,353 0,367 0,060 Tidak Valid 

5 0,147 0,367 0,447 Tidak Valid 

6 0,636 0,367 0,000 Valid 

7 0,780 0,367 0,000 Valid 

8 0,599 0,367 0,001 Valid 

9 0,407 0,367 0,028 Valid 

10 0,610 0,367 0,000 Valid 

11 0,651 0,367 0,000 Valid 

12 0,605 0,367 0,001 Valid 

13 0,500 0,367 0,006 Valid 

14 0,616 0,367 0,000 Valid 

15 0,523 0,367 0,004 Valid 

16 0,779 0,367 0,000 Valid 

17 0,615 0,367 0,000 Valid 

18 0,604 0,367 0,001 Valid 

19 0,376 0,367 0,045 Valid 

20 0,332 0,367 0,078 Tidak Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2023 

 

Berdasarkan hasil validitas pada tabel diatas, dapat dilihat dari 20 

butir pernyataan yang diujikan, 3 butir pernyataan nomor 4, 5, dan 

20 dinyatakan tidak valid dan 17 butir pernyataan lainnya 

dinyatakan valid. Instrumen kuesioner yang tidak valid sebanyak 3 

butir pernyataan sehingga tidak digunakan pada penelitian. Dengan 

demikian yang digunakan pada penelitian adalah 17 butir pernyataan 

karena soal tersebut memenuhi kriteria validitas yaitu rhitung > rtabel 
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dengan α sebesar 0,05. Oleh karena itu, instrumen yang digunakan 

untuk penelitian sebanyak 17 butir pernyataan yang dinyatakan 

valid. 

 

 

 

2. Reliabilitas Instrumen 

Reliabilitas adalah ukuran kemantapan serta konsistensi responden 

dalam menanggapi permasalahan yang berkaitan dengan desain 

permasalahan yang menggambarkan ukuran suatu variabel serta disusun 

dalam wujud kuesioner (Sujarweni, 2019). Uji reliabilitas ini digunakan 

untuk mengukur kevalidan dari suatu instrumen sehingga mampu 

dipercaya dan dibuktikan keandalannya. 

 

Uji Reliabilitas yang digunakan untuk mengukur instrumen pada 

penelitian ini adalah Uji Reliabilitas Alpha Cronbach. Hal ini didasari 

alternatif jawaban dalam instrumen terdiri dari pilihan ganda atau essay. 

Berikut adalah rumus Alpha Cronbach: 

 

𝑟11 = (
𝑘

𝑘 − 1
) (1 −

∑ 𝜎2𝑏

𝜎2𝑡
) 

Keterangan 

𝑟11  = reliabilitas instrumen 

k  = banyaknya butir pertanyaan 

∑𝜎2b = jumlah varians butir pertanyaan 

𝜎2t  = varians total 

(Sujarweni, 2019) 

 

Kriteria pengujian ini adalah jika nilai rhitung > rtabel dengan α = 0,05 maka 

instrumen dinyatakan reliabel, dan begitu pula sebaliknya, jika nilai 

rhitung < rtabel, maka instrumen dinyatakan tidak reliabel. 

 

 

Berikut adalah daftar interpretasi berupa kategori besaran koefisien r: 
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Koefisiensi Reliabilitas 

0,800 – 1,000 Sangat Tinggi 

0,600 – 0,799 Tinggi 

0,400 – 0,599 Cukup 

0,200 – 0,399 Rendah 

0,000 – 0,199 Sangat Rendah 

(Rusman, 2015) 

 

 

Berikut merupakan hasil uji reliabilitas instrumen penelitian pada 

masing-masing variabel terhadap 29 responden. 

a. Sikap Belajar Ekonomi (Y1) dalam Pembelajaran Daring (X1) 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada variabel sikap belajar 

ekonomi dalam pembelajaran daring dengan responden berjumlah 

29 orang terhadap 14 item pernyataan yang dinyatakan valid, 

sehingga diperoleh hasil sebagai berikut. 

Tabel 8. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian Variabel 

Sikap Belajar Ekonomi (Y1) dalam Pembelajaran 

Daring (X1) 

 

 

Reliability Statistics 
Cronbach's 

Alpha N of Items 

.744 14 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 25, 2023 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada variabel sikap belajar 

ekonomi dalam pembelajaran daring dapat diketahui bahwa r Alpha 

diperoleh sebesar 0,744. Maka instrumen sikap belajar ekonomi 

dalam pembelajaran daring mempunyai reliabilitas yang tinggi. 

 

 

 

 

 

b. Sikap Belajar Ekonomi (Y1) dalam Pembelajaran Luring (X2) 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada variabel sikap belajar 

ekonomi dalam pembelajaran luring dengan responden berjumlah 
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29 orang terhadap 17 item pernyataan yang dinyatakan valid, 

sehingga diperoleh hasil sebagai berikut. 

 

Tabel 9. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian Variabel 

Sikap Belajar Ekonomi (Y1) dalam Pembelajaran 

Daring (X2) 

 

 

Reliability Statistics 
Cronbach's 

Alpha N of Items 

.883 17 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 25, 2023 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada variabel sikap belajar 

ekonomi dalam pembelajaran daring dapat diketahui bahwa r Alpha 

diperoleh sebesar 0,883. Maka instrumen sikap belajar ekonomi 

dalam pembelajaran luring mempunyai reliabilitas yang sangat 

tinggi. 

 

 

G. Teknik Analisis Data 

Tujuan penelitian ini adalah membandingkan sikap belajar dalam pembelajaran 

daring dan pembelajaran luring, yang berarti penelitian ini merupakan penelitian 

komparatif yang menggunakan statistik parametrik inferensial yang sesuai 

dengan sifat data yang dikumpulkan yakni internal dengan sampel yang 

berkorelasi, maka teknik analisis yang digunakan yaitu: 

 

1. Uji t – Tes Sampel Berkorelasi 

Uji-t digunakan dalam pengujian hipotesis perbandingan atau 

komparasi antara dua kondisi yang datanya berskala interval atau rasio. 

Uji-t sampel berkorelasi (paired sample) memiliki fungsi sebagai 

penguji dua sampel yang berpasangan dengan ciri yang paling sering 

ditemui adalah satu objek dikenai dua perlakuan yang berbeda. Dalam 

menguji hipotesis komparatif dua sampel independen terdapat dua 

rumus uji-t yang dapat digunakan, yaitu: 
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𝑡 =
�̅�1 − �̅�2 

√
𝑆1

2

𝑛1
+

𝑆2
2

𝑛2
− 2𝑟 (

𝑆1

√𝑛1
) (

𝑆2

√𝑛2
)

 

 

Keterangan: 

𝑡  = nilai t hitung 

�̅�1  = rata-rata skor angket pembelajaran daring 

�̅�2  = rata-rata skor angket pembelajaran luring 

𝑆1
2
  = varians skor angket pembelajaran daring 

𝑆2
2
  = varians skor angket pembelajaran luring 

𝑟  = korelasi antara dua sampel 

𝑛1  = jumlah sampel pembelajaran daring 

𝑛2  = jumlah sampel pembelajaran luring 

(Sugiyono, 2013) 

 

 

Uji-t berkorelasi digunakan pada kasus yang berpasangan dengan satu 

individu atau (objek) dikenai dua perlakuan yang berbeda (before-after). 

Individu yang digunakan sama, namun peneliti akan tetap memperoleh 

dua macam data sampel, yakni data dari perlakuan pertama dan data dari 

perlakuan kedua. Dalam penelitian ini, peneliti akan memperoleh 

beberapa data, yaitu sikap belajar siswa pembelajaran daring dan sikap 

belajar siswa pembelajaran luring. 

 

 

 

H. Pengujian Hipotesis 

Rumusan Hipotesis 1: 

H0: µ1=µ2: Tidak terdapat perbedaan sikap belajar siswa antara 

pembelajaran daring dengan pembelajaran luring pada 

mata pelajaran ekonomi. 
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H1: µ1≠µ2: Terdapat perbedaan sikap belajar siswa antara 

pembelajaran daring dengan pembelajaran luring pada 

mata pelajaran ekonomi. 

 

 

Untuk kriteria pengujian hipotesis diatas, yaitu: 

- Tolak H0 jika Fhitung > Ftabel: thitung > ttabel 

- Terima H0 jika Fhitung < Ftabel: thitung < ttabel 

  



 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai komparasi sikap 

belajar siswa antara pembelajaran daring dan pembelajaran luring pada mata 

pelajaran ekonomi kelas XI IPS, maka dapat disimpulkan terdapat 

perbedaan sikap belajar siswa antara pembelajaran daring dan pembelajaran 

luring pada mata pelajaran ekonomi kelas XI IPS SMA Fransiskus Bandar 

Lampung. 

 

 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan mengenai komparasi 

sikap belajar siswa antara pembelajaran daring dan pembelajaran luring, 

maka saran yang dapat diberikan sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, guru diharapkan 

lebih memperhatikan sikap belajar siswa pada pembelajaran luring. 

Guru diharapkan pula mampu meningkatkan interaksinya dengan siswa 

dalam proses pembelajaran agar sikap belajar siswa terus mengarah ke 

sikap yang positif. 

 

2. Bagi Siswa 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, siswa diharapkan 

mampu meningkatkan serta mempertahankan sikap belajar yang positif 

baik dalam pembelajaran daring maupun pembelajaran luring, 

khususnya dalam mata pelajaran ekonomi. Siswa dapat diharapkan lebih 

fokus dalam proses pembelajaran dan memperbaiki sikap yang kurang 
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baik, seperti mengurangi interaksi yang tidak perlu dengan teman 

sebaya ketika guru sedang menjelaskan. 

 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi dasar penelitian yang akan 

dilaksanakan berikutnya. Peneliti berikutnya diharapkan mampu 

mengembangkan penelitian ini sehingga mampu menghasilkan 

penelitian yang lebih dalam dan kompleks. Peneliti berikutnya 

diharapkan mampu meneliti populasi yang lebih luas dan variabel yang 

belum diteliti pada penelitian ini, seperti faktor-faktor yang 

mempengaruhi sikap belajar siswa. 
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